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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari Tritunggal adalah sebuah karya baru yang berpijak pada motif 

dasar gerak iket Tari Remo Munalifatah. Motif iket yang membentuk pola segitiga 

yang dipresepsikan sebagai kesatuan sebagai dampak dari penyatuan tiga titik. 

Motif unik tata langkah gerakan kaki dan aksi, yang kemudian dijadikan acuan 

untuk menemukan keragaman motif untuk dikembangkan dan dikomposisikan 

dalam koreografi kelompok. Karya tari didukung tiga penari putra, 

mengembangkan gerak iket, mengaplikasikan ritme gerak dan musik yang 

dinamis sesuai dengan karakter tari remo. Dinamika pertunjukan dibangun 

melalui pembagian suasana bagian yang dinamis. Meskipun telah dipersiapkan 

dengan baik, ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam proses penciptaan 

hingga menuju pementasan karya. Kendala tersebut berkaitan dengan waktu antar 

pendukung yang belum dapat mengatur waktu dengan baik, sehingga jadwal yang 

telah disepakati sering mengalami perubahan. 

Dalam mengalami proses penciptaan kali ini penata mendapatkan banyak 

pengalaman. Dalam waktu dan tempat yang sama, berproses untuk membuat 

karya tari diri kita harus menjadi tiga hal, yaitu Koreografer, Manajer, dan 

Penonton. Berproses dengan banyak orang dan dengan karakter yang berbeda-

beda bukanlah hal yang mudah. Selain kita harus menyamakan rasa dalam 

berproses, kita harus mengerti watak antar pendukung agar tidak terjari 

perseteruan yang mengakibatkan proses menjadi terhambat. Pada proses 
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penciptaan Tugas Akhir Tritunggal tidak sedikit kendala yang dihadapi. Mulai 

dari waktu pendukung yang kurang untuk melakukan proses latihan, kurang 

efektifnya latihan karena beberapa pendukung yang terlambat datang. Namun hal 

tersebut tidak menjadi alasan untuk sebuah proses menjadi terhenti, sebaliknya 

dapat menjadi sebuah tantangan. 

Penata tari cukup puas dalam penggarapan karyanya kali ini, dukungan 

dari teman-teman pendukung karya tidak lepas dari keberhasilan karya. Pemilihan 

penari, penata musik, penata rias dan busana, serta pendukung lainnya dapat 

berkontribusi dengan baik dan bekerja sama satu sama lain. semua pendukung 

dapat secara maksimal membantu menyampaikan apa yang ingin disampaikan di 

panggung pertunjukan dengan baik. Memperbanyak proses dapat meningkatkan 

kualitas diri kita sendiri. Proses penciptaan karya tari Tritunggal telah 

memberikan sebuah pelajaran yang sangat berharga bagi penata tari. Berawal dari 

pengalaman sebagai penari Remo berawal dari sekolah seni di SMKI Surabaya 

hingga saat ini, membuat penata tari sadar tentang hakikat berkehidupan yang 

sesuai dengan karakter dan kebiasaan penata. Pelajaran berharga itu muncul justru 

dari tema karya tari ini yang mengusung tema kesatuan. Kesimpulan tersebut 

kemudian direfleksikan ke dalam diri penata tari yang berusaha menjadikan 

sebuah kesatuan yang utuh dalam karya Tritunggal. 

B. Saran 

Karya Tritunggal ini jauh dari kata sempurna baik dari wujud karya atau 

sistematika penulisan, maka penata membutuhkan saran dan kritik atau masukan 

demi kebaikan untuk karya selanjutnya. Karya tari Tritunggal dapat diselesaikan 
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berkat kerja sama yang baik dari semua pendukung selama berproses. Menjadi 

seorang penata tari juga bisa dikatakan sebagai pemimpin dalam proses 

pembentukan karya, tidak hanya mengatur penari tetapi juga beberapa elemen 

pendukung seperti pemusik, penata rias dan busana, penata lampu, dan pendukung 

lainnya. Hal ini adanya hubungkait mengenai waktu proses latihan seperti, 

kesepakatan jadwal latihan yang terkadang berubah-ubah untuk menyesuaikan 

jadwal pendukung karya. Dalam penciptaan karya tari seorang penata tari harus 

bersikap terbuka pada semua pendukung mengenai beberapa hal yang 

menyangkut karya tari, selalu memberikan waktu tiap pendukung untuk 

memberikan pendapat mengenai karya tari untuk memperbaiki atau memberikan 

solusi untuk berbagai permasalahan dalam proses penciptaan karya tari. Setiap 

kritik dan saran merupakan suatu hal yang sangat berharga bagi penata untuk 

memperbaiki proses pengkaryaan selanjutnya, serta menjadi pnegalaman untuk 

memahami pendapat orang lain terhadap karya tari. Manajemen dari seorang 

penata tari berpengaruh terhadap kelancaran proses maupun hasil dari karya tari 

tersebut. Kritik dan saran dijadikan motivasi penata untuk lebih memahami 

tentang berproses dengan masyarakat luar saat sudah terjun ke masyarakat.  
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